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Artinya : Andaikata engkaw (hai Muhammad) keras dan. kejam
hati, pasti mereka menjauh dari sekitarmu, maka
maafkanlah mereka dan mohonkanlah bagi mereka am
punan dan ajaklah mereka bermusyawarah di dalam
suatu perkara. ( Q.S. 4li Imran : 159 ) *)
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Artimya : Tuntutlah ilmu, sungguh dia akan menghias dirimu
dia perlebihan dan pertanda segala pujaan, #*¥)

*)Abdurrahman Umairoh, Dr,, Metode Al Qur'an dalam -

Pendidika® ( Surabaya : Mutiara Ilmu ),

.

**) H, Aliy As'ad, Drs,, Tergeman Ta'limul Muta'allim
( Kudus : Menara Kudus, 1978 ’ . O
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BAB I
PEMNDAHULIAN
&, PENEGASAN ISTILAR

Sebelum penulis menguraikan lebih Jjauh latar bela =
kang dan rumusan masalah, maka terlebih dahulu penulis akan
mengungkapkan pengertian dari beberapa istilah yang terda-
pPat dalam judul skripsi ini, Judul dimaksud yaitu : STUDI
TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM DI YAYASAN PEND IDIKAN
PESANTREN TASYWIRIYAH BALAPULANG WETAN TEGAL (Suatu Tinjau
an Sistem dam Metode). Adapun istilah-istilah yang perlu
penulis ungkapkan pengertianmnya adalah 3
1. Studi

Kata Studi berasal dari. bahasa Inggris " To Study "
yang berarti pelajaran, penyelidikan, 13 Berdasar pengerti
an di atas, maka yang penulis meksud dengan studi dalam
skripsi ini adalah peryelidikan atau pengka jian mendalam
terhadap pelaksanaam pendidikan di Yayasan Pendidikan Pesan
tren Tasywiriyah Balapulang Wetanm Tegal, ditinjau dari segi
sistem dan metode,

1) Johm M, Echol dan Hasan Shadaly, Kamus Inggris -
Indomesia ( Jakarta : PT, Gramedia, 1977 5,‘55%%8_.



2, Pelaksanaan Pendidikan Islam

Pelaksanaan merupakan kata jadian yang berasal dari
kata laksana dengem awalan ™pe" dan akhiran "an" sehingga
membentuk kata “pelaksanaan" yang berarti perbuatan, usazha
praktek dan sebagainya. 2) Adapun pemdidikan Islam adalah
usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu
anak didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan  ajaran
1slam, 3)

Dari pengertian tersebut, maka yang dimaksud pelak=-
sanaan pendidikan Islam édalah beberapa hal atau pertuatan
yang berupa pimpinan, bimbingan dari para guru kepada amak
didile melalui proses belajar mengajar menuju terbentuknya
manusia yang berkepribadian muslim,

3. Yayasan

Adaleh badan yang didirikan dengan maksud mengusaha
kan sesuatu seperti sekolal (badan tadi sebagai badan hukum
bermoral, tetapi tidak mempumyai anggota), 4)

Adapun yayasan yang dimaksud dalam skripsi ini ada=
lah suatu lembaga, wadah;dari.aebuaha6rganisa31'sehagai.pe
lindumg bergeraknya kegiatan sosial, yang dalam hal ini ber
gerak dalam bidang pendidikan,

 2) WIS Poerwadarminta, Kamus.
( Jakarta : PM. Balai Pustaka,-

3) B. Zuhairini, Dra. et al, Metodik Khusus Pendidi

kan Agama ( Surabaya:Usaha Masional, 153% !,_EEI.??? S
-4&). M, Ngalim Poerwanto, Drs..'h w_Pendid ik '

tis dan Praktis ( Bandung : CV, Remaja




4, Pendidikan Pesantren

Yaitw tempat murid-murid ataupun santri untuk menga
Ji agama Islam dan sekaligus diasramakan di tempat terse -
but, )

5. Tasywiriyah

Adalah nama yayasan pendidikan pesantren yang terle
tak di desa Balapulang Wetan, kecamatan Balapulang, kabupa
ten Tegal yang merupakan lokasi penulis mengadakan peneli-
tian dan kajian atas skripsi imi,

6, Sistem

Adalah swatu himpuman gagasan atau prinsip- prinsip
Yang saling berhubungan atau bertautan, yang bergabung men
Jadi suatu keseluruhan, %) Dalam hal ini sistem merupakan
satu kesatuan antara pendidik, anak didik, tenaga adminis-
trasi dan keseluruhan komponen dalam lembaga tersebut guna
mencapali twjuan yang diinginkan,
7. Metode

Menurut Poerwadarminta, metode adalah capra yang te=
lah teratur dan terpikir taik~baik untuk mencapai sesuatu
meksud ( Dalam ilmu pengetahuan ). Jadi metode dalam hal
ini adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tu
juan yang telam ditentukan, '’

5) Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Proyek Pembi-
naan Prasarama den Sarana Perguruan Tinggi Agama, 1985),hal.216

6) Imam Barmadib, Prof. Dr. MA, PhD, Filsafat Pendi
dikan Sistem dan Metode (Yogyakarta:Andi Offse R , nal,.1g9

7) Depag RI, Buku Pedoman Guru Agama SD (Jakarta

hP:f;;&l;gPembinaan Pendidikan Agema Pada Sekolan Umum, 1982)




Dallam hal lain metode diartikan sebagai sesuatu tekhnik me
ngetahui yang dipakai dalam proses mencari ilmu pengetahu-

an dari suatu materi tertentu, 8)

Dari pengertian di atas, maka yang dimaksud metode
dalam skripsi imi adalah cara yang ditempuh atau dipakai
untuk menyampaikan materi pelajaran dalam proses belajar
mengajar yang dilaksanakan dalam sustu lembaga pendidikan,

Dari beberapa batasan yamg penulis kemukakan di atas
maka dalam pembahasan skripsi ini penu}is batasi pelaksana
an pendidikan di Yayasan Pendidikan Pesantren Tasywiriyah
Balapulang Wetan, kecamatan Balapulang, kabupaten. Tegal di

tinjau dari segi sistem dan metode,

8) Moh, Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Fi
safat Pendidikan Pancasila {gura ya: Usaha ional,” 5

halt 2%



B. LATAR BELAKANG MASALAH DAN RUMUSAN MASALAH

1. Latar Belakang Magalsah

Mewliahas tentang sistem dan metode pendidikan di
suatu lembaga yang memamakan dirimya Yayasan Pendidikan Pe
santren tidak bisa lepas dari pembicaraan akan pelaksanaan
serta perJjalanan sejarah pendidikan Islam pdda umumnya, ba
ik pendidikan Islam di Indonesia khususnya maupun. pendidi-
kan Islam di Arahb, Afrika maupun Asia Tenggara serta pendi
dikam secara keseluruhan,.

Di awal perkembangan Agama Islam khususnya di Indoe
nesia, pendidikan Islam dilaksanaken secare informal sena-
da dengan pendidikan Islam di zaman Nabi Muhammad SAW yang
terkenal dengan shuf, Islam masuk ke wilayah Indonesia ti-
dak melalui misi khusus penyebaran agama, akan tetapi Islam
masuk ke Indonesia dibawa oleh para pedagang muslim yang
bertekad fastabiqul Khoiroot dan sadar akan jihad serta
kewajiban nanyanpaikai; ilmli:ya. kepada orang lain, dalam hal
ini adalah relasi dagamgnya.,.

Melalui pendidikan dan pengajapan Islam secara in -
formal oleh menska, ternyata membawa dampak keberhasilan 2
yang pesat dalam dunia pendidikan Islam pada masa kini ter
utama yang berjalan di lingkungan keluarga, Usaha-usaha pen
didikan dan péngaaaran Islam dalam keluarga dan masyarakat
ternyata mampu. melahirkan kondisi. yang sangat baik dalam
menunjamg keberhasilan pendidikan Islam dan memberi motiva
si yamg luat kepada umat Islam untuk menyelenggarakan pen-
didikan Islam yang lebil baik dan sempurna,



6
Pada mulanya bentuk pendidikan Islam dilksanakan di
surau, langgar atau masjid sebagaimana berkembangnya pendi
dikean Islam di awal atau zamen Nabi dengam istilah Kuttab,
Pelaksanaannya sangat sederhana yakni murid-murid mendatae
ngi dan berkumpul di rumsh seorang guru untuk kegiatan be-
lajar mengajar, Hal imi sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad
Syalabi dalam bukumye Sedjarah Pendidikan Islem behwa g
mengajer menulis dan membaca dikerjakan oleh guru~guru di
rumaknya masing-masing, Boleh. jadi oleh mereka disediakan
dalam rumahnya sebuah kamar untuk menerima pelajar-pelajar
yang hemdak belajar menulis dan membacanya, 9)

Tempat-tempat pendidikan semacam inilah yang menJjadi
cikal Bakal terbentuknye sistem pendidikan di pondok pesan
tren meupun pendidikan Islem formal yang berbentuk madrasah
ataw sekolaln yang berdasarkan. keagamaan,

Di awal abad XX yaitu pada tahun 1899 M berdirilah
pondok pesantren Tebu Ireng Jombang dengan pendirinys K.
Hasyim Asy'ari, Setelah Tebu. Ireng menyusul pondok pesan -
tren Tambek Beras Jombang didiriksn oleh KH. Wehab Hasbul -
lah dan pondok pesantren Rejoso Peterongan Jombang yang di
dirikan oleh Ki, Tamin pada tehun 1919 M, yang mana kedua
pondok tersebut mempunyai madrasah formal.. 10)

9) Almad P{alabi, Prof, Dr., Sejarah Pendidiksn Is-
lam ( Jakarta : Bulan Bintamg, - 2 /s 0 @

10) Sejarah Pendidiksn Islem, Op "‘c';e. hal, 19




?

Karema pondok pesantren itu mempunyai nama yang baik
dan mendarah deging di hati masyarakat luas, sehingga dapat
berkembang dengan pesat, Karenanya perkembangan sistem pen
didikan Islampun semakin meluas dan melekat dalam magyara-
kat,

Disamping itu suatu kenyataan bahwa perubahan zaman
yang cenderumg meninggalken nilai-nilai ageama telah melahir
kan isu~isu tentang semakim merosotnya kemampuan sistem pen
didikan yang masih berlaku dalam mempertahankan nilai-nilaji
lubhur agama, Misalnya menipisnya kemampuan generasi muda
dalam atau tentang pengetahuan agaga Islam atau.dirasakan
akan langkanza kader-kader ulama di bumi Indonesia,

Untulk 1tu dalam perkembangannya, keberadaan pendidi
kan Islam mampu mewarnai perkembangan pendidikan di Indone
sia pada umumnya, terbukti dengan berdirinya lembagaelemba
&2 pendidikan Islam baik oleln pemerintan maupun organisasi
orgamisasi sosial keag;anaan. Salal satunya adalah timbul nya
Yayasan Pendidikan Pesantren Tasywiriyah di Balapulang We-
tan yamg didirikan olet seorang kyal yalmi K, Moh, Komari..

Sistem dan metode pendidiken Islam di Yayasan Pendi
dilkkan Pesantren Tasywiriyah sama dengan sekolah-sekolah pa
da umumnya, yakmi anak didik belajar pada siang hari dengan
memakai sistem klasikal, Adapun kurikulum yang dipakai di
YPP Tasywiriyah adalah disamping pelajaran agama,ada pula
pelajaran umumnya, Akan tetapi sudah jelas untuk pelajaran
dgama sangat ditekankan,
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Dalam proses belajar mengajar, keseluruhannya meng-
gunakan sistem madrasi atau klasikal, Sistem inmi dipandang
lebilu efisien juga diharapkan dapat memberikan langkah-Lang
kalt baru dalam pembaharuan sistem pendidikan Islam, khusus
nya sistem pendidikan di madrasal yang mempunyai kemampuan
dan «iri khes,

Delam sistem klasikal imi, maka dalam proses belajar
mengajar memrlukan metode yang tepat sesuai dengan prinsip
prinsip didaktilk dan psikologl pendidikan, agar proses bela
Jar mengajar dapat. berjalan dengen harmonis.

Untuk itu seorang guru. dituntut agar menguasai meto
dologi pengajaran walaupun mereka bukan lulusan dari seko
lah keguruan, karems metodologi pengajaran besar pengaruhe
nya teriiadap keberhasilan proses belajar mengajar.,

Sejeult pengamatan penulis, dengan sistem dan metode
yang diterapkan selama: ini, YPP Tasywiriysh telah BampU mem
bentuk kader-kader muda Islam yang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan dalam ilmu~ilmu agema meupun i}mu-ilow umum .

2.,Rumisen Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis
dapat merumuskan masalah yang akan dijadikan bahasam dalam
skripsi imi . Rincian permasalshan tersebut adalah sebagai
berilut =
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam di Yayasan Pendi

dikan Pesantren dengan sistem klasikalnya 7



2. Metode apa saja yang digunakan. dalam. pelaksmit_pmﬂi-
dikan Islam di YPP Tasywiriyah 7

3, Sejaub mena ketepatan sistem.dan metode dalam pelaksana
an pendidikan Islam di YPP Tasywiriyah 7

C. ALASAN PEMILIHAN JUBUL.

Dalam skripsi ini penulis sengaja mengambil Judul

di atas dengan memandang hal sebagai berikut ;

1. Mengingat pentingnya koordinasi yang baik antara bebera
Pa komponen yang ada dalam pelaksanaan pendidikan,

2, Mengingat pentimgnya seorang guru menguasai metode menga
Jar sehingga dapat menyajikan materi pelajaran sesuai -
dengan. prinsip-prinsip metodologi penga:iara}n dalam pro=-
ses belajar mengajar, -

3« Mengingat pentingmya kesesuaiasn antara sistem dan metode
yang digunakan demi kelancaran dan keberhasilan proses
belajar mengajer, -

D, TUJUAN DAN KEGUMAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian

8. Untuk mengetahui.dan memberi jawaban bagaimena pelak
samaan pendidikan Islam di Yayasan Pendidikan Pesan-
tren dengan sistem klasikalnya,

B, Untuk wengetahui metode apa saja yang digunakan. dalam
proses belajar mengajar di Yayasan Pendidikan Pesane

~ tren Tasywiriyah,

€. Untuk mengetahui sejauh mana ketepatan sistem dan me
tode yang digunakan para guru dalam proses belajar
mengajar,
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2. Keguncan Penelitian

&, Sebagai sumbiangaen pemikiran bagi Yayasan Pendidikan
Pesantren khususnya dan lembaga pendidikan pada umum
nya untuk lebih meningkatkan mutw pendidikannya,

b, Diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai
metode pengejaran yang tepat agar proses belajar me=
ngajar berjalan sebagaimana yang didinginkan,

C. Depat wenambah wawasan dan bekal bagi peneliti khusus
nya dalem tugas sebagai pendidik tentang pemtingnya
metode pengajaran delam proses belajar mengajar guna

beémperlancar tercapainya tujuan pendidikan yang telah
direncanakan,

E, METODE PEMELITIAN
1. Metode Peneiiuan Subyek

Dalam menentukan subyek penelitian, penulis menggue

nakan metode populasi, Sebagai populasinya adalah ;
@, Pimipnsn YPP Tasywiriyah

b, Pare Guru

Cc. Tenaga Administrasi

d. &nak Didik |

Untuk pimpinan, para guru dan tenaga administrasi ;
akan diteliti secara populasi mengingat jumlehnya terbatas
dan dapat dijangkau peneliti.

Sedangkan umtuk anak didik, karena Jumlahmya banyak
waka penulis akan mengambil sampel dari populasi tersebut,
Sampel adalah penarikan sebagian populasi untuk mewakili
seluruly. populasinya, 1}

11) Sutrisno Hadi, Prof, Drs, Metodologi Research I
(Yogyaka $ Andi Qffset, 1993), hal, 7
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Adapun tehnik yang digunaken dalam pengambilan sam~
pel ini adalah tehnik random sampling, artinya semua indi-
vidu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersa
ma-sama memperoleh kesempatan untuk menjadi sampel. 12)
Sedamg caranya adalah dengan menggumekan ordinal,

Jadi untuk anak didik ini, penulis mengambil sampel
10 % @ari populasi sebenyak 1078 orang atau séma dengan 110
orang. Sebagaimana pendapat Dr. Sukarsimi Arilkunto sebagei
berikut :

dari 100, Lebih beik Giarbis semna i “""Ee;emx.

tiannya nerugakan penelitian populasi, S utnya
gl.ka populasinya besar dapat diambil 10-15 atau
0=25 % atau lebih, 13)

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam rengka memperoleh data, maka penulis sangat
pPerlu menggunakan metode guna membantu dan memperlancar Jja
lannya penelitian, disamping agar hasil penelitianmye nanti
mengandung kadar ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan,

Untuk memudahkan penelitian ini, penulis mengguaakan
uwetode sebagai Berilut :
1. Metode Interview
2, Metode Observasi
5. KMetode Dokumentasi
4, Metode Mngket ataw Kuesioner

_13)_Suharsimi lr:l.knn't.o Prosod '
Pendekatan Praktis ( Jak_arta:ﬂtin
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ad, a, Metode Interwview
Metode Interview atau wawancara dapat dipandang se~
bagai metode pengumpulan data dengan Jjalan tanya
Jawab sepilak yang dikerjakan dengan sistematis dam
berlandaskan kepada tujuan penelitian, W)
Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan
tentang kehidupan manusia dan pendiriannya mengemai
sesuatu dengen cara tatap muka: , dimana dalam hal
ini penulis berusahie mewancarai. beberapa person ter
kait dalem ¥YPP Tasywiriyah mengenai pelaksanaan pen
didikan,. |
Dalam mengadakan wawancara imi penulis menggunakan
"Interview Guide®, yaitu dengan mengambil interaksi
imterview tebes terpimpin, dimeana penulis telah mem
persiapkan terlebih dulu pertanyaan~pertanyaan bagi
para responden, namun dalam penyampaiannya dilakukan
secara Webas dan hafalan,

ad, b, Metode Qbservasi
4dalah metode mencari data dengan mengadakan penga-
matam langsung terhadap gejala-gejala yang diselidi
ki, sebegaimana pendapat Sutrisno Hadi ;
Sebagal metode ilmiah, observesi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap
fenowmena-fenomena yang diselidiki. 15)
Metode ini penulis gumekan untuk memperoleh data me
ngenai letak geografis, situasi dan kondisi serta
fasilitas yang ada,

14) Sutrisno Hadi, Prof, Drs, MA, | ctod ) @ éarc i 7 4
(Yogyakarta : Andi Offsef, 1993), hal. 19}—5'&“%' .

15) M! MQ 1%
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ad, c, Metode Dolumentasi

Yakni metode pengumpulan data melalui penyelidikan.
Benda~benda tertulis seperti buku-buls, majaleh, do
kumen=-dokumen, peraturan.Jmotulen-notulen. catatan
harien dan lain sehagainya, 16)

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
mengenai struktur organisasi, data guru dan murid

serta data=data yang berkaitan dengan pembahagan,

Metode dngket atau Kuesioner

Metode angket adalah metode pengumpulan data dengan
cara memberikan daftar pertanyaan secara tertulis
kepada responden.

Menurut jenis penyusunan item, angket atau kuesio-
mer dapat dibagi menjadi dua golongan yaitu kuesio
ner tipe isian dan kuesioner tipe pilihan, 17)
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe yang
kedua yakni kuesioner tipe pilihan, Sedangkan pe-
nyampaiannya dilakukan dengan cara kuesioner lang
Sung yakmi daftar pertanyaan dikirim langsung kepa
da yang dimintai pendapat, keyakinan atau keadaan
dirinya,

Metode imi digunakan untuk memperoleh data dari
anak didik tentang latar belakang masuk YPP Tagywi
riyah, keadaannya setelah masuk dan metode apa yang

diminati, hambatan-hambatan dan. gara mengatasinya,

16) Sultarsimi Arikunto, Op,Cit., hal. 200
17) Sutrisne Hadi, Op. Cit., IT, hal. 158
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3. Metode Ammliisa Data

Setelah data diperoleh dan terkumpul dengmn beberapa
metode yang digumekan di atas, maka penul isgunakan teknik
analisa non statistik yang berbentuk deskriptik amalitik

umtuk menganalisa data, yakni menggambarkan dan menguraikan
data hasil penelitian secara apa adanya,,

&dapun metode berfikir guna menganalisa data terse=

but adalah

a, Deduktif, yaitu. cara berpikir umtuk mengambil kesimpulan
dengan hal-lal yang bersifat umum menuju hall
hal atau peristiwa yang bersifat khusus, 18)

b, Induktif, yaitu cara berfikir yang berangkat dari hal,
peristiwa atau fakta yang kongkrit ditarik su
atu kesimpulan yang bersifat umum, 5

€, Komparatif, Yaitu membamdingken atau suatu cara berfikir
umtuk mengambil kesimpulan, dengan. cara membam
dingkan antara teori yang satu dengan: yang la
im atau antara teori yang ada dengan: kenyataan
yang sebenarnya terjadi,

18) Sutrisno Hadi, Prof, Drs. MA, Op. Cit. I, hal, 42
19) Ibid., hal, 42
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TINJAUAN PUSTAKA

1. Sejarah Timbulnya Pondok Pesantren

Masuknya agama Islam ke Indonesia pada abad VI M mem
punyai arti.strategis, yakni dengan melalui Jalan perniaga
an, Dimana para pedagang muslim yang datang ke indonesia -
selain membawa dagangan juga bermaksud mengembangkan agama
Islam, Hal ini sebagai akibat dari adanya hubungan dagang
antar bangsa Indonesia dengan dunia luar, ,sehingga membuka
kemungkinan datangnya para pedagang atau saudagar Islam ke
Indonesia yang selain berdagang juga menyiarkan serta me -
ngembangkan agama Islam, 20) Berangkat dari hubungan perda
gangan inilah pendidikan Islam mulai berjalan dan berkem -
bang walau masih sederhana.

Pada awal perkembanganﬁya, pendidikan Islam dilaksa
nakan secara informal yakni melalui perdagangan di tempat-
tempat jual beli oleh para pedagang muslim kepada para re-
lasinya, Disamping itu mereka merasa berkewajiban untuk me
nyampaikan ajaran-ajaran Islam berdasarkan Hadits Nabi SAW :

Cwldoly) » 5805 G s* AP
Artinya : " Sampaikanlah olehmu dari padaku walau hanya -
satu ayat " ( Al- Hadits )

Pendidikan dan pengajaran Islam secara informal ini
ternyata membawa dampak keberhasilan yang pesat, terutama
yang berjalan di lingkungan keluarga, Usaha-usaha pendidi-
kan dalam keluarga dan masyarakat ternyata mempu menyedia-
kan kondisi yang sangat baik dan memotivasd: umat Islam un
tuk menyelenggarakan pendidikan Islam yang lebih baik dan

sempurna,

Kudus %%Ac5°lﬁg§in1§g;am, Sekitar Walisanga (Kudus:menara
’ ] .
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Pada awalnya pendidikan Islam ailaksanakan di surau
langgar ataﬁ hasjid yang sangat sederhana atau di serambi
fumah seorang guru-berkumpul sejumlah murid besar - kecil
duduk di lantai menghadap guru, mereka mengaji. Materi pe-

lajarannya tidak lebih sekedar dapat wengerjakan sholat dan

wembaca Al Qur'an,

Tempat dan materi pendidikan Islam seperti inilah
yang menjadi cikal bakal terbentuknya Sistem pendidikanlls
lam di pondok pesantren dan pendidikan Islam formal yang
berbentuk madrasah atau sekolah yang bersifat keagamaan,

Usaha untuk menyelenggarakan peéndidikan Islam menu-
rut tatanan yang teratur dengan baik mulai tampak ketika
Raden Fatah membuka wmadrasah atau pondok pesantren, Sebagai

mana dikemukakan Solichin Salam dalam bukunya yang berJjudul
Sekitar wali Sanga :
Pada kira-kira tahun 1475 M, Raden Fatah membuka ma
drasah atau pondok pésantren di desa Glagah wangi ,

yang kemudian terkenal dengan nama Bintoro, Pembuka
an madrasah atau pondok pesantren ini adalah atasg

Egrintah dan tugas dari Sunan Ampel, ¥ang tidak la-
adalah guru Raden Fatah sendiri, 2 )

Demikianlah pada akhirnya penyiaran dan perkembangan
agama Islam semakin meluas di kalangan rakyat dan daerah -
pengaruh Islampun bertambah luas pula.
lah pos

Untuk itu didipikan

~POs penylaran Islam seperti yang telah di tuliskan
Solichin Salam :

Untuk lebih melancarkan tersiarn

ya agama Islam ini,
didirikanlan pos p

enyiaran Islam di sekitar Jawa,

e

21) Ibid., hal. 14
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Misalnya di Jawa Timur didirikan OS penyiaran agama
Islam yang dipelopori oleh Sunan impel, di Jawa Te=-
ngah sebelah Selatan dipelopori oleh Sunan Kalijaga
dan di Jawa Tengah sebelah Utara dipimpin. oleh Sunan

Kudus dan Sunan Muria, Sedangkan di Jawa Barat dipe
lopori oleh Sunan Gunung Jati, 22) .

Para pelopor yang dikenal dengan Wali Sanga ini men
jadikan_nemak sebagai pusat kegiatan dakwahnya. Selain itu
 Demak Juga menjadi pusat ilmu pengetahuan, agama, perdaga-
ngan dan“pusat kerajaan Islam pertama di tanan Jawa, 22a)

Pada pe.kembangan Demak selanjutnya, Dra, Zuhairini
mengemukakan bahwa :

Setelah Demak sebagai Pusat pemerintahan Islam pin-
dah ke Mataram, usaha-usaha untuk menetapkan kehidu
Pan beragama semakin kongkrit dan didukung sepenuh-
nya oleh pejabat pemerintanan dari pusat sampai de-

sa-desa dengan menggunakan mas jid sebagai sentral
kegiatannya, 22b)

2..Bagian—bagian Sebuah Pesantren

- Bentuk pesantren yang tersebar luas di Indonesia de
waég ini, méngandung unsur-unsur sebagai berikut : -
Kyai sebagai penimpin dan pengajar s santri yang secara pri
badi langsung diajar berdasarkan Kitab-kitab klasik tentang
faham dan kaidah ke-Islaman. Kyai dan santri tinggal bersa
ma untuk masa yang lama, membentuk komune pengajar dan bela

Jar yang bersifat asrama,

Mengenai sarana fisik pPésantren dapat disampaikan-
gambaran sebagai berikut :

22 ) Ibid., hal. 11
22a) Ibid,, hal. 14

22b) Zuhairini, Dra. et al Sejarah Pendidikan Islam,
( Jakarta : Bumi Aksara, 1992 ), hal,?
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Sarana fisik sebuah pesantren biasanya terdiri dari
unsur-unsur dasar sebagai berikut : di pusatnya ada
sebuah masjid atau langgar, surau yang dikelilingi
bangunan, tempat tinggal kyai ( dengan serambi tamu
ruang depan, kamar tamu ), sarana untuk pelajar ser

ta ruangan-ruangan belajar, 23)

Oleh karena itu maka suatu lembaga pengajian yang
telah berkembang hingga memiliki unsur-unsur pondok, mas -
Jid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan kyai, maka
statusnya disebut pesantren,

a. Pondok Pesantren
Pondok pesantren biasanya didirikan oleh para pemrakar-
sa kelompok helajar, mengadakan perhitungan dan memper-
kirakan kemungkinan kehidupan bersama bagi para santri
dan kyai, maka dibangun sebuah pondok, tempat yang tetap
untuk hidup bersama bagi pafa santri, Di sini santri dan
kyai setiap hari bertemu dan berkumpul dalam waktu yang
Gukup lama menempuh kehidupan di pondok dalam suasana
edukatif, Dalam segjarahnya, pondok pesantren pertama ka
li didirikan adalah pada zaman Walisanga yakni oleh Ra=-
den Fatah yang mendirikan pondok pesantren Gelagah Arum
pada tahun 1476, 23 a)
Selain menyediakan pondok sebagai tempat para santri,
kyai juga menyediakan masjid sebagai tempat ibadah, ru-
ang belajar dan kegiatan keagamaan yang lain. Komplek pon
dok pesantren ini biasanya dipagar dengan tembok untuk-

mengawasi keluar masuknya santri sesuai dengan peraturan,

23) Dr, Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan -
Spsial (Pesantren Islamiche Bildung In Sozlalen Wande
E&EEEE B. Soedjono, Pent, (Jakarta:P3M, 1986), hal, 101

23a) Zuhairini Dra, et al Sejarah Pendidikan Islam
( Jakarta : Bumi Aksara, 1992 ), . 138
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Pada kebanyakan pesantren, dahulu seluruh komplek meru-
pakan milik kyai, tetapi sekarang kebanyakan pesantren
tidak semata-mata dianggap milik kyai, melainken milik
masyarakat, Hal imi disebabkan para kyai sekarang mempe
roleh sumber-sumber keuangan untuk mengongkosi pembiaya
an dan perkembangan pesantren baik dari masyarakat meu-
pun dari orang tua para santri, )
Di Indonesia khususnya di Jawa, pondok pesantren sangat
banyak jumlahnya, ada yang besar dam ada yang kecil mau
pun yang sederhana yang erat kaitannya atau bergantung
dari banyak sedikitnya jumleh. santri. Sebagaimana diung
kapkan oleh Zamakhsyari Dhofier dalam.bukunya " Tradisi
Pesantren ", sebagai berikut : Di Jawa, besarnya pondok
tergamtung dari Jjumlah santri, Pesantren besar yang me=-
miliki santri lebih dari 3000 ada yang telah memiliki
gedung bertingkat tiga, )
Dalam pesantren besar, pondok terdiri dari bebepapa hlok
tempat tinggal yang dibegi (diorganisir) ke dalam kelom
pok-kelompok seksi, tiap seksi mempunyai jumiah. santri
dari 50 sawpai 120 orang, tiap seksi mempunyai nama yang
diambil deri alfabet, Untuk pondok tempat tinggal santri
wanita, dipisahkan dengan pondok santri laki-laki yaitu
selain terialang oleh rumah kyai juga oleh masjid dan
madrasah,

24) Zamakhsyari Dhofier, Tradisi zegantggg (Jakarta
LP3ES, 199%), hal. 45 a "

25) Ibid., hal. 46
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Mas jid

Masjid merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan de=-

ngan pesantren, dan dianggap sebagai tempat yang paling

tepat untuk mendidik para santri, terutams dalam praktek
sholat lima waktu dan pengajian kitab-kitab Islam klasik.
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisme dari pen-
didikan Islem tradisional. Bahkan sampai sekarang masih
kita temukan para kyai yang dengan penuh ketekunan dan
keikhlasan mengajar murid-murid mengaji baik Al Qur'an

meupun kitab, di masjid-mesjid.

Mas jid yang hingga sekarang masih berfungsi sebagai tem
pat pendidikan Islam, merupakan kesinambungan dari sise—
tem pendidikan Islam pada masa Nabi Muhammad SAW, Bahkan
fungsi masjid di masa-masa permulaan Islam adalah amat
luas, Kaum muslimin menjadikan masjid itu untuk tempat
beribadah, tempat memberi pelajaran, tempat untuk pera=-
dilan, tempat untuk berkumpul dan tempat menerima duta
duta dari luar negeri, 26)

Pengajian Kitab-kitab Klasik

Pada masa-masa lalu, pemgajaran kitab~kitab Islam klasik
terutama karangan~karangan para ulama yang menganut fa=
ham Syafi'iyah merupakan satu-satunya pengajaran formal
yang diberikan dalam lingkungan*pamdékapgsantnen.

26); Ahmad Syalahd, @0 g_i_E.’ hal 92
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Tujuan utama pengajian kitab-kitab klasik tersebut, ada
lah untuk mendidik para calon ulama,

Pada masa sekarang sudah banyak pesantren yang memasuke

kan pelajaran pengetahuan umum sebagal salah satu bagi-

~@n penting dalam pendidikan di pondok pesantren tersebut

_ tetapi pelajaran kitab-kitab klasik_tetapudiberikan se=

_bagai upaya untuk meneruskan tujuan utama pesantren yak

‘ni mendidik calon~calon ulama yang setia terhadap faham

Ig}am_tra@isipgaL,

Adapun jumlah kitab-kitab kuning (klasik) sangat banyak

dan_mengatgr_gtau berisiﬂberbagai’cabang' atau bidang

ilmu seperti disebutkan di bawah ini :

Keseluruhan kitab-kitab klasik (kuning) di pesantren
dikelompokkan menjadi delapan kelompok, yakni :

1., Nahwu dan Shorof, 2, Figh, 3. Ushul Figh, 4, Ha-
dis, 5, Tafsir, 6, Tauhid, 7. Tasawuf dan Etika,
8. -Cabang-cabang lain seperti Tarih dan Balaghoh. 27)

Sedangkan yang dimaksud kitab klasik di sini adalah kje
tab yang merupakan karya sastra Yang bernilai

tinggi ser
ta sering dijadikan tolok ukur, 28)

Santri

Santri merupakan salah satu bagian yang penting dari se

buah pesantren . Karena istilah yang dipakai dalam ...,

. ta

27) Zamakhsyari Dhofier, Op. Cit., hal, 50
28) Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia

e . ak
s+ PN, Balaj Pustaka, 1990 I, hal, LLY h ek
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dalam linmgkungan orang-erang pesantren, seseorang dapat
disebut kyai apabila memiliki sebuah pesantren. dan. para
santri yang tinggal dalam pesantren tersebut dan mempe-
lajari kitab-kitab Islam klasik,

Menurut Tradisi Pesantren, santri terbagi menjadi dua

kelompok yaitu :

1%

2.

Santri mukim, yaitu santri-santri yang berasal dari
Jauh dan menetap dalam kelompok. pesantren., Bagi san~
tri-santri mukim yang paling lama tinggal di pesan
tren tersebut, biasanya merupakan satu kelompok ter-
sendiri yang memegang tanggung Jjawab mengurusi kepen
tingan pesantren sehari-hari, Selain itu mereka Juga

dipercaya untuk mengajar santrie-gsantri muda tentang
kitab-kitab dasar dan menengeh.

Santri kalong, yaitu para santri yang berasal dari
daerah atau dess-desa yang berada di sekitar pesan=
tren, yang biasanya tidak menetap dallam pesantren,
Untuk mengikuti pelajaran di pondok, mereka bolak-ba
lik (nglaju) deri rumeh masing-masing.,. 29)
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e, Kyai
Kyai adalah suatu gelar yang diberikan oleh masyarakat
kepada seorang ahli agames Islam yang memiliki atau mene
Jadi pimpinen pesantren dan mengajar kitab-kitab klasik
pada para santrinya, Selain gelar kyai ia Juga sering
disebut orang alim (orang yang dalam pengetahuan agame
Islamnya), -
Kecuali itw dikemukakan pula oleh Drs. H, Aliy As‘'ad bah
wa gelar kyal pada dasarnya diberikan kepada yang mempu
nyal kelebihan dan atau keramat, Lebih khudlu® dan alim
agamanya, lebil lihai berpidato, lebih mahir dalam bj-
dang kekebalan, lebih pintar dalam bidang kewayangan,
lebih angker dan misterius, lebih menguasai ketenangan
atau lebih: tua usianga..3°)
Tcrlepasu_dari mana yeang lebih cocok, yang jelas figur
kyai merupakan bagian yang paling esensial dari sebuah
pesantren karena biasanya ia sendiri sebagai pendirinye.
Oleh karena itu meka pertumbuhan dan perkembangan suatu
pesantren tergantung kepada kemampuan pribadi kyainya,
Karena itupula maka nama dan. pengaruh sebush pesantren
berkaitan erat dengan masimg-masing kyai,. Kenyataannya
kecakapan dan pamcaran kepribadian seorang pemimpin pe-
santren akan menentukan kedudukan dan tingkatan suatu

pesantren,.

30) H, Aliy &s'ad, Drs., Terjemah Ta'limul Muta‘allim
(Kudus:Menara Kudus, 1978), hal,”
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3. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren

Sejak zaman sebelum kemerdekaan sampai sampai sekas
rang, banyak pendidikan Islam yang memegang peranan | yang
sangat penting dalam rangka menyebar luaskan agama Islam
di Indonesia.Dilihat dari bentuk dan sifatnya, lembaga-lem.
baga tersebut ada yang bersifat formal dan ada yang bersi-
fat non formal, Pendidikan yang dilakuken di surau - surau
(langgar), di masjid-masjid dan sejenisnya, itulah yang di
maksud dengan pendidikan non; formal, Sedang yang bersifat
formal adalah yang dilakukan di madrasah atau sekolah-seko
lah: keagamaan,

Sebagal lembaga pendidikan Islam yang sudah menga -
kar dalam masyarakat, pesantren sangat besar pengaruh dan
peranannya dalam penyebaran Islam dan perkembangan pendidi
kan Islem di Indonesia, Semua itu karena keberhasilan pe -
santren menghasilkan out put yang berkualitas dengam sise-
tem yang dipakainya, sistem yang dipakai di pesantren anta
ra lain :

1, Sistem Sorogan, yaitu murid mendatangi guru yang akan
bacakan kitab kemudian murid mengulangi
sepersis mungkin seperti yang dilakukan
oleh gurunya.

2. Sistem Bandongan, yaitu sekelompok murid antar 5 - 500
mendengarkan guru membaca, mener jemahkan
menerangkan dan mengulas buku-buku Islag 31)

31)Zamaghsyari Dhofier, Qp. Cit., hal. 28
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Je Sistem Musyawarah, yaitu. para murid harus mempelajari
sendiri kitabekitab yang ditunjuk ke
mudian kyai memimpin kelas musyawarah
dalam bentuk. tanya Jjawab. Sebelumnya
para murid me)akulan diskusi dahulu
antar mereka haru diajukan kepada
kyai hasil kesimpul annya,

Mdapun mengenai fungsi deri pesantren dan pembentu~
kan karakter bagi para lulusanmya, dapat disampaiken seba=-
gai berikut :

Membantu mempersiapkan anak agar menjadi anggota me

syarakat yanng memiliki pengetahuan, ketrampilan dan

keahlian serta memil emappuan memcahkan masalah
kehidupan adalah fungsi.pesantren., Disamping itu ber
fungsi meletakkan dagar-dasar hubungen sosial yang
harmonis dan manusiawi agar anak mampu mewulmdkan
realisasi dirinya, dan membantu anek menjadi muslim

wukmim dan muttaqin sesuai dengan tingkat perkemba-
ngan dan potensi mesing-masing, 32)

Pesantren sebagai suatu organisasi melakukan proses
tertentu dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Tujwan dari pendidikan di pondok pesantrenadalah membentuk
ataw menyiapkan manusia ataw pribadi muslim yang taat, ber

ilmw dan mentaati peraturan-peraturan agamanya,.

Di lingkungan lemhaga yang bernama pondok pesantren
terjadi suatu proses pendidikan dengan calon santri, yakni
santri . baru sebagal masukan; guru, materi (ilmu), program
dan fasilitas sebagai instrumental input, - -

[ =

32) H.. Hadar Nawawi, Prof. Dr. ® endidi n -
Islam ( Surabaya : Al Ikhlas, 1993 ), h'EI._' "I%i-Sﬁ‘l'Q!E =

|
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Kemudian terjadi transformasi pendidikan antara raw in put
dengan instrumental input yang aken menghasilkan out put
(keluaran) yaftu lulusan pondok pesantren.

Proses transformasi dimaksud adalah kegiatam peminda
han isi (materi ; ilmu) dari.guru (kyai ; ustadz) kepada san
tri (murid) dengan dukungan elemen-elemen lain dari instrue~
mental. input, yaitu program (termasuk kurikulum, metode pe=-
ngajaran yang digunakan ) serta sarana prasarama (peralatan
gedung dan lain sebagainya).

Dari proses transformasi tersebut diharapkan suatu -
out put berupa pribadi-pribadi muslim yang taat, berilma dan
dapat mengamalkan ilmu (agamanya) sesuai dengan kebutuhan
magyarakat,. | |

Out put atau hasil pendidikan pondok pesamtren terse
but Belum tentu. sesuai dengan yang diharapkan oleh masyara-
kat (lingkungsn) pemakai., Dalam hal ini diperlukan penyesua
iane~penyesuajian terlebih dahulu dengan jalan pengembengan
11me yeng dimiliki agar dapat mendatangksn manfaat yang le-
bih besar bagi masyarakat.

Dari ilms yang didapat dari pesamtren, setelah dikem
bangkan dalam masyaraf membawa hasil yang baik dan bermanfa
at, Keberhasilen ini dapat dikembalikan lagi ke pondok pesan
tren bersanglkutan sebegai feed back yang akan besar gunanya
bagi pengembengan pendidikan selanjutnya,
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Proses tramsformasi sistem pendidikan tersebut dapat digam
barkan sebagai berikut 3

instrumental input "
G I{[P||SP
wllsllel|ar
lcllelIm2]

; 5 4 as v

/ e a|(na

X | ;\/’ ym\m/ Qj_/]

Raw Input ses o
Calon Santri Transformasi
i e o

. Berdasarkan pengertian sistem pendidikan, yaitu him
punan, gagasan-gagasan dan priﬁsip-prinsip yang saling ber
tautan dalam keseluruhan, apamila dikaitkan dengan uraian
tentang proses transformasi pendidikan tersebut di atas da
pat dilihat bahwa dallam mesin transformator pendidikan: itu
diolah bakan dasar raw input berupa calon santri dengan. ims
trumental input,

Sebagaimena telah dijelaskan bahwa salah satu dari
instrumental input adalah program, yang menea di dalamnya
memuat kurilmlum dan metode mengajar. Jadi metode menga jar
adalah bagian dari program, program bagian dari instrumen~
tal input dan instrumental input merupakan komponen dari
sistem pendidikan. Oleh karena itu metode mengajar merupa-
kan bagian dari sistem pendidikan,
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4. Macame-macam Metode Mengajar

Untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran, ma
ka herus didukung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor,
baik faktor tujuan, alam sekitar, pendidik, anak didik, mau
pun alat pendidikan termasuk di dalamnya adalah metode me-
ngajar yang berfungsi sebagai alat umtuk menyajikan materi
pelajaran kepada amak didik,

Telah banyak metode mengajer yang dikemukaken oleh
para ahli pendidikan yang dapat dipilih dan dipraktekan un
tuk penyajian suatu bahan atau materi pelajaran tertentu
termasuk bidang-bidang pengajaran agama Islam,

Metode mengajar yang tepat -akan sangat berpengaruh
sekali terhadap kemempuan amak didik memahami. pelajaran-pe
lajaran yang disampaikan oleh para guru, Selain itu yang
harus diperhatikan, tidak semua mata pelajaran depat disam
paikan demgan metode yang sama, juga harus sesuai dengan
prinsip-prinsip didaktik dan psikologi pendidikan.

Di dalam Metodik Khusus Pengajaran &gama Islam yang
disusun oleh Departemen Kgama Republik Indonesia, dikemuka
kan balwa macam-macam metode mengajar agama antara lain s

1. Metode Ceramah 6. Metode Sosiodrama

2. Metode Diskusi 7. Metode Driil

3. Metode Eksperimen 8. Metode Kerja Kelompok
4, Metode Demonstrasi 9. Metode Tanya Jawab

5. Metode Pemberian Tugas 10, Metode Proyek  33)

33) Departemen Agama RI, Methodik Khusus Penga ran
ama Islem ( Jakarta : Proyek Prasarana dan Sarena Pergu-
ruan Tinggl

Agama, 1985), hal, 227-242
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Sedang wmetode mengajar yang disebutkan Prof. Drs.Mu
hammad Zeim dalam bukunya Metodologl Pengajaran Agama Juga
ada sepulun dengan perincian

1. Metode Ceramah 6. Metode Kapya Wisata
2. Metode Tanya Jawab 7. Metode Sociodrama
3, Demonstrasi dan Eksperim. 8. Metode Kelompok

L, Metode Diskusi 9. Metode Proyek

5. Metode Pemberian Tuges 10, Metode Problem Solving 34)

Adapun yang akan penulis bahas dalam skripsi ini ada
lah sepuluh metode mengajar sebagaimeana dikemukakan dalam
alou Methodik Kihusus Pengajaran Agama, Metode-metode menga
Jar yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a, Metode Ceramah

Biasanya wetode ceramah digunakan dalam berbagai si
tuasi, yang mempunyei fumgsi sebagai pemerangan atau penu=
turan secara lisan oleh pendidik terhadap amak didik., Tentu
saja dalam hal ini guru yang dimaksud adalah orang yang ah
li dalam bidangnya..

Jadi yang dimaksud dengan metode ceramab adalah pes
nerangan atau penuturan secara lisan oleh guru kepada sejum
lah murid yang biasanya berlangsung di dalam kelas., 35)
Metode ini dapat digunakan. apabila seseorang (guru) itu
betul-betul berwibawa, menarik, bersemangat sehingga anak
didik dapat mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian,

3 ) Muhammad Zein, Prof, Drs., Met Pe aran
Agema Jilid II ( Yogyakarta : SumbangsIh set, 2 7

35) Hadari Nawawi, Op. Cit., 290
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Dalam pelaksanaannya metode ceramah ini ialah guru
aktif menyampaikanmateri pelajaran, sedangkan anak didik
mendengarkan serta mencatat hal-hal yang dianggap perlu da
ri apa yang dikemukakan oleh guru, Dengan situasi seperti
inilahk maka terkademg ansk didik jedi merasa bosan den je-
nub bila guru tidak mempunyai keahlian,

Di sisi lain kebaikan dari metode ceramah ini adalah
guru dapat menguasai kelas dengan mudah walau Jumlahnya be
sar, orgam'sasi kelas lebih sederhana, menghemat waktu dan
modal lainmya serta dapat disampaikan bahan banyak dalam
waktu yang relatdf singkat, Qleh karena itu yang perlu di
ingat adlah guru harus dapat menentukan kapan metode cera-
mak ini digunmakan dan ager tidak membosankan harus dapat -
diselingl dengan metode lain,

I, Metode Diskusi

Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memcah
kan magalah umtuk diambil suatu kesimpulan . Jadi metode
diskusi adalah suatu metode di dalam mempelajari atau me -
nyampaikan belhan dengan Jjalan mendiskusikannya sehingga ber
akibat memimbulkan pengertian serta perubehan tingkah laku
)

ddapun pelaksanaan dari metode diskusi ini ialah gu
ru mengemukakan suatu masalah yang setaraf dengan kemampean
siswa,dan guru berfungsi sebagai pengatur Jalannya diskusi,
Dalam pendidikan Islam, metode ini banyak dipergunakan da-
lem bidang Figh (Syari'ah) dan 4khlag.

36) Zubairini, Dra. et al, Qp. Cit., hal. 89
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Hetode ini dimaksudkan untuk merangsang daya berfi-

kir murid selingga mampu mengeluarkan pendapat sendiri ser
ta ikut menyumbangkan pikiran dalam satu masalah bersama ,
yang terkandung banyak kemungkinan jawaban., Oleh karenanya
guru dalam mengajukan suatu permasalahan harus memperhatie-
ken apakah permasalahan itu merangsang anak didik untuk men
diskusikannya atau tidak, Misalnya masalah pelajaran sholat
Janganlah guru mengajukan pertanyaan ada berapa rukun sho-
lat ? hal ini jelas tidak merangsang murid untuk mendiskusi
kamnya, Ajukan pertanysan misalnye : Apekeh hikmah sholat
berjamaah 2, ini barw bentuk pertamyaan yang dapat merange
sang anak didik untuk mendiskusikannya.
Dalam ajaran Islam benyak menunjukkan pentingnya metode dis
lusi dipergunekan dalam pendidikan Agama, Allah SWI mengan
Jurkan agar segala sesuatu dipecahkan atas dasar misyawa =
rE:ltu, sesuai dengan firman-Nya dalam surat Asy Syura ;. 38

s - b 22 030w\, 7 s LT s 09 rr0 Sq o 7
¥ - % B ale 3 gliadll 15 p e 3 Y S\t o)
M UJJ“ i‘?)"u’ 0_71-»4-3 ybqwﬁy}.ﬂ/gfx;
(™ ﬁf',).‘/"-,"g;,/ s L;)_MIMV,%)
Artinya : Dan bagi orang-orang yang mematuhi seruan Tuhan-
¥ nya dan mendirikan sholat, sedang urusan mereka
diputuskan dengan musyawarah. antara mereka; den
mereka mrnafkahkan seha§7an dari rizql yang Kami
berikan kepada mereka, 37.)

Proses belajar mengajar yang menggunakan metode dis
kusi ini bemyak dilakukan di sekolah-sekolah timgkat lanju
tan dan perguruan tinggi yang memang peserta didilmya sudah
tinggi tingkat berfikirnya dan luas wawasannya,

Sl e Rl e
( Jakarta : Proyek Kitab Suci Al Qur'enm,.
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c. Metode Eksperimen

Eksperimen merupakan metode mengajar yang sangat e-
fektif, sebab membantu para siswa untuk mencari Jawaban de
ngan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar,
Karena i{tu dalam proses belajar mengajar yang mengguna kan.
meﬁode eksperimen ini, siswa. diberi kesempatan untuk menga
lami atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, menga
mwati suatu proses, membuktikan dan menarik kesimpulan sen~
diri tentang suatu olyek, keadaan atau proses tertentu,
Tentang metode ini Prof, Drs. Muhammad Zein menyebutkan beh
wa metode eksperimen adalah metode pengajaran dimena guru
dan murid bersama-sama mengerJjakan sesuatu sebagai latihan
praktis dari apa yang c:lj.lnn'ﬂ:aln.u.ny_en.3"53 )

Dilihat dari caranya, metode eksperimen paling efek
tif digunakan untuk mata pelejaren exact seperti biologi,
fisika dan ilmu kimia, Namun bukan berarti metode ini tidak
bisa digunakan dalam pelajaran agama, Dalam pendidikan aga
Islam metode imi bisa diterapkan guru dalam menyampaikan
pelajaran Figh, misalnya mengadaken eksperimen tentang ta-
nah yang depat digunakan untuk tayeamum, eksperimen untuk
merawat Jjenazaln dan sehagainya,

d. Metode Demonstrasi

Metode ini baik digunaken untuk mendapatkan gambaran
yang lebil jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan
mata pelajaran,.

38) Muhammad Zein, Qp. Cit., hal, 16
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Metode Demonstrasi adalah proses belajar mengajar yeng di
dilakukan guru atau orang lain yang khusus diminte atau mu
rid memperlihatkan suatw proses pada sejumlah murid dalam
sebuah kelas. 39)|Keuud£an agar kegiatan demonstrasi ini
dapat berjalan dengan haik‘dan_terarahn seorang guru harus
menentukan tahapan~-tahapan yang harus diilakukan yang anta=-
ra lain sebegai berikut 3
1. Persiapan ataw perencanaan
2. Pelaksanaan demonstrasi _
3,_genindak;anjutiykegiatap demonstrasi
Dengan adanya tahapan-tahapan tersebut secrang guru dapat
menilai sampai sejauh mana hasil demonstrasi dipehami oleh
anak didiknya,

Dalam pendidikan Islam tidak semua pelajaran dapat
didemonstrasikan misalnya masalah &qidah, ¥ang paling ba -
nyak menggumakan natode.demonstrasi.qdalah_bidang ibadah
dan akhlaq terutama délam.msnerangkan atau menjelaskan ten
tang cara mengerJjakan suatu ibadah (misalnya : berwudlu, -
sholat, hajji dan lain-lain). Behkan Rasulullah SAW menga-
Jarkan sholat dengan metode demonstrasi ini, yang meme hal
imi tergambar pada Hadis Rasulullah SAW : . .
Al B0 5 16 B e s, & VM

o, s, (A1 3yl U 1)
Artinya : Dari Malik bin Huwairits ia berkata: bersabda Ro

sululloh SAW : " Sholatlah kamu sekalian seperti
apa yang kamu lihat aku sholat." ( HR. Bukhori ) 40)

39) Hadari Nawewi, Op. Cit., hal, 277

40) &1 Hafidz Ibnu Hajar Al Atsqolany Bulughul Marom
( Nur Asia), hal. 75



e, Metode Pemberian Tugas

Metode pemberian tugas sering disebut metode pekere
Jaan rumah tetapi dalam prakteknya para siswa dapat menger
Jakannya tidak-hanya di rumeh, mungkin juga di perpustakaan
di laboratorium, di kebun dan lain sebagainya,
Metode pemberian tugas mempunyai arti suatu tara dalam pro
ses belajar mengajar bilamana guru memberi tugas tertentu
dam siswa mengerJjakannya, kemudian tugas tersebut dipertang
gungjawabkan kepada guru, 4 Dalam pelaksanaannya, metode
pemberian tugas ini ada tiga fase yang harus dilakukan se=
bagai urutan yang teratur yakni :
1. Fase pemberian tugas oleh guru
2. Fase pelaksanaan tugas oleh para siswa
3. Fase mempertanggungjewabkan tugas yang telah diberikan

kepada guru yang bersangkutan, 42)

Dalam proses belajar mengajar, metode ini sangat ba
ik digunakan karena bertujuan agar siswa menjadi aktif mem
pelajari sendiri suatu masalah dengan mencoba2 mengerjakan
nya sendiri, Disamping itu pemberian tugas juga memupuk
rasa tanggung Jjawab dalam segala tugas peker jaan,sebab da=
lam metode ini siswa dituntut untuk mempertanggungjawabkan
segala tugas yang telah diberikan oleh guru, Oleh karena
itw dalam pendidikan Islam sering mempergunakannya teruta-
m dalam hal-hal yang bersifat praktis, misalnya ;:

41) Depag RI, Methodik Pengajaran Agapa, Qp. Cit.,

hal, 233

Mangsger ( Banung 1 Bilar” bdRe2955928ar Proses Pelajer -
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Misalnya setelah selesai pelajaran berwudlu di kelas, anak
ditugaskan untuk selalu mengikuti atau menirukan orang tua
atau saudaranya yang sedang berwudlu, untuk kemudian dila-
porkan kepada guru pada jam pelajaran berikutnya,

4Atau ketika menjelang Hari Raya Idul. Fitri, diterangkan ma
salah zakatfithrah, Kemudian anak diberi tugas untuk mengum
pulkan zakat dan membagikannya kepada fakir miskin, setelsh
selesai mereka harus mempertanggungjawabkan tugasnya dengan
menbuat laporan kepada guru,

Mengenai pemberian tugas ini, Mllah SWT telah berfirman da
lam surat &t 'Iaubah ayat 105

CP o Zay ot C os-”a > it )/a

L»-*“ =)} Uair"o Cssishy J"’JJ “',”lu ot .’u" Y,
gx}(\a N J,_/ ) U (S s&u-:; £ S}D

Artinya : Dan katakanlah :" Bekerjalah ! maka Allah, Rasul
Nya dan orang-orang beriman akan menilai peker;ja
anmu itu, Dan kamu akan dikembalikan kepada Tuhan

yang mengetahui yang ghoib dan yang nyata, lalu
diberitah a kepadam apa-apa yang telah ka-
mu kerjakan,"

e, Metode Sociodrame dan Bermain Peranan

Pengertian metode sociodrama menurut Dra, Zuhairini
adalah metode mengajar dengan mendramakean atau memerankan
cara tingkaln laku di dalam hubungan sosial, sedangkan ber=
mainan peranan lebih menekankan pada kenyataan dimame para
siswa dikut sertakan dalam memainken peranan di dalam men-
dramakan masalah-masalah hubungan sosial, Metode ini terka

dang disebut dengen drematisasi, **)

43) Depag RI, AL Qur‘an Terjemah, Op. Cit.,hal, 298
44) Zuhairini, Dra, et al, Op. Cit., hal. 101
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Metode sociodrama sangat baik bila diterapkan dalam
pendidikan Islam terutema dalam bidang studi Sejarah Islam
dan Akhlaq. Untuk itu dalam pelaksanaannya seorang guru ha
rus mempersiapkan segala sesuatunya seperti merumuskan tu=-
Jjuan dengan Jelas,_memil}h_dan meneptukan para pelaku, mem
beri contoh dan melatih para pelaku, Adapun langkah yang
penting adalah guru terlebik dulu menerangkan materi yang
akan didramakan serta menanamkan pengertian akan. sesuatu

masalah sehingga siswa betul~betul feaham atas materi dan
permasalahan yang aken didramakan,

g. Metode Driil

Metode Driil pada umumnya digunaken untuk mempero -
leh suatu ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah
dipelajari, 43) demikian pengertian metode driil yang dike
mukakan oleh Dr, Nana Sudjana,

Dalam sistem pengajallr.agﬂ Islam metode latihan lebih dikenal
dengan istilah : JU«J’ wl-;_;* .ﬁo}(dimana dalam pengajaran
Islam imi pendidik memberikan latihen~latihan kepada terdi

dik terhadap suatu perbuatan tertentu.. 46)

Metode ini sangat baik diterapkan dalam pelajaran =
pelajaran agama sebagai sarana umtuk melatih kecakapan men
tal, melatih ketajaman asosiasi dan melatih kecakapan moto
ris; contohnya seperti latihan ceramah, membaca Al Qur‘an,

merawat Jjemazah dan lain-lain,

45) Nana Sudjena, Dr., Op. Cit., hal, 86

46) H, Abu Tauhid, Drs, Beberapa Aspek Pendidiken -
Islam ( Yogyakarta: Sekrt, ET. TIIﬂ“§EK5:-¥§§5_TT-EEI:_§h
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Dengan selalu mengadakan latihan yang berulang-ulang, anak
didik aken lebih faham terhadep materi pelajaran yang dite
rimanya, begitu pula pendidik akan bertambah kemahiranmya
karena seringnya memberiken latihan kepada anak didik ten
tang bahan yang telah diterimamya,

h, Metode Kerja Kelompok

Prof, Dr, H, Hadari Nawawi mengemukakan tentang pe-
ngertian metode kerja kelompok sebagai berikut :
¥ang dimaksud metode kerja kelompok adalah mengajar dengan
membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk mem~
pelajari bahan yang same dengan cara bekerja sama antara
satu dengan yang lain, a
Berangkat dari pengertian di atas dapatlah dikatakan behwa
kerja sama antar anggota memang sangat penting dalam melak
sanakan swatu tugas, karena tidak ada manusia yang dapat
hidup tanpa manusia yang lain, artinya setiap imdiwidu pas
ti memerlukan individu yang lain, Demikian pula dalam. pro
ses telajar mengajar harus ada kerja sama diantaraanak die
dik yang dilakukan berdasarkan saling pengertian, sehingga
dapat meningkatkan persaudaraan diantara mereka juga akan
meningkatkan efisiensi dam efektifitas proses belajar,

Adapun pelaksanaannya adalah mula-mula guru memben-
tuk kelompok-kelompok pada suatu kelas kemudian memberi tu

gas kepada tiap-tiap kelompok tersebut, dan pada akhirnya
3 - i hamsol..‘.'

47) Hadari MNawawi, Qp. Cit., bal, 290
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pada akhirnya harus bertanggung Jjawab terhadap tugas-tugas
yang telah diberikan, Sebagai contoh, pada waktu mengada =
kan Maulid Mabi, Guru memberikan tugas kepada anak didik
untuk mengadakan peringatan Maulid bersama-sama. Mereka di
bagi menjadi beberapa kelompok dengan tugas yang berbeda,
Namun demikian dalam pelaksanaan metode ini, disamping ada
segl kebaikan yang diperoleh seperti yang telah disebutkan
di atas, ada Jjuga kelemahannya yakni anak-anak yang malas
semakin mendapat kesempatan untuk tetap pasif dalam kelom-
pok itu bshkan kemungkinan besar akan mempengaruhi sehing-
ga usaha kelompok itu akan gagal,

i. Metode Tanya Jawab

Metode ini merupakan pendukung dari penerapan meto-
de ceramah karena sebagal sarana pelengkap untuk memungkin
kan adanya dialog terbuka yang mempunyai nilai positif an-
tara pendidik dan anak didik, Metode ini bersifat reproduk
tif, bila pendidik pandai mengemukakan pertanyaan yang me-
rupakan dorongan ke arah kecerdasan dan minat, maka anak
didik akam aktif mengikuti pelajaran dengan berfikir, Se-
hingga suasana kelas betul-betul hidup tapi terkendali de-
ngan adanya suara respons ( tanggapan) dari amak didik..

Tamya Jjawab adalah metode mengajar dimana guru. dan
murid saling bertanya dan menjawab sehingga terjadi komumni

kasi langsung yang bersifat two way traffic, 48)

48) Nana Sudjana, Dr., Op. Cit., hal 78
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Dalam ilmu pendidikan Islam metode tanya jawab sering dise

but dengan istilah ‘F~L~J |~L-P L'-L d'.r'-‘-‘-’[' “L"--"Jﬁ-l ‘
dimana pendidik mengajukan pertanyaan kepada anak didik ten
tang suatu masalah tapi dengan maksud un£uk mengajar sesua
tu masalah tersebut kepada mereka.ug)
Nabi Muhammad SAW Juga pernah menggunakan metode ta
mya jawab yakni ketika berdialog dengan Malaikat Jibril as
tentang Iman, Islam dan Ikhsan. Sebagaimana yang terangkum
dalam Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim =

sebagai berikut :
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Artinya : Dari sahabat Umar ra. juga, katanya : Pada suatu
hari, tatkala kami sedang duduk-duduk bersama Ro
sulullah SAW, tiba-tiba muncul di hadapan kami
seorang laki-laki yang memakai pakaian yang putih
bersih dan meiliki rambut yang sangat hitam: war
nanya, Tak tampak sedikitpun ia baru melakukan =
perjalanan jauh, sedangkan kami tak seorangpun -
mengenalnya. Kemudian orang itu duduk di hadapan
Nabl SAW sambil menyandarkan lututnya pada lutut
Nabi dan meletakkan tangannya pada Eaha Nabi SAW
seraya berkata : Wahai Muhammad, jelaskanlah ke-
gadaku tentang Islam !

osulullah SAW menjawab : Islam adalah bahwa eng

kau bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan Mu
hammad itu utusan Allah, mendirikan sholat, menu

naikan zakat, berpuasa pada bulan Romadlon dan
pergi haji ke Baitullah apabila engkau telah mam
pu melakukannya. Qrang itu berkata : Tuan benar.

Kami heran, ia yang bertanya dan ia pula yang mem
benarkan., Kemudian orang itu bertanya pula: Dan-

beritahukanlah kepadaku tentang Iman !
Rosululloh SAW menjawab : Hendaklah engkau beri-

man kepada Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab -

kitabNya, Rosul-rosul-Nya, Hari kiamat dan tak -
dir baik dan buruk. Orang itu berkata:;Tuan benar.
Kemudian ia bertanya lagi : Jelaskanlah kepadaku

tentang Ikhsan !

L 3



Rosulullah SAW menjawab : Ikhsan itu adalah engkau
menyembah Allah seolah-olah engkau melihat-Nya sebab
sekalipun engkau tidak melihat-Nya namun Dia melihat
mu, Orang itu bertanya kembali : Coba terangkan kepa
daku tentang hari kiamat !

Nabi menjawab : Yang ditanya tidak lebih mengetahui
daripada penanya,

Qrang itu berkata pula : Kalau begitu, terangkan tan
da-tandanya sajal! Nabi menjawab : Tanda-tanda kiamat
itu ialah apabila seorang budak belian telah melahir
kan tuannya dan apabila engkau melihat orang yang pa
da mulanya melarat, memakail baju compang camping se-
bagai pengembala kambing kemudian menjadi kaya raya
sehingga mampu berlomba-lomba dalam membangun iedung
gedung. Kemudian orang itu pergi. Aku (Umar) diam se
Jenak lalu Nabi bertanya : Hai Umar, tahukah engkau
siapa yang bertanya tadi ? Aku menjawab : Allah dan
Rosul=Nya lebih mengetahui, Nabi SAW menjawab ; Dia
adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan kepada
kalian tentang urusan agama kalian, ( HR.MUSLIM ) 49a)

Jadi dalam pendidikan agama metode ini banyak dipakai
dalam materi Akhlaq, Agidah dan Syari'ah sebagaimana yang
terangkum dalam Hadits di ates. Dalam menggunakan metode ini
seorang guru harus menciptakan suasana kelas menjadi hidup
@tau harus terjadi komunikasi dua arah yang positif. Pelak-
sanaannya, guru berusaha menanyakan apakah siswa telah menge
tahui fakta-fakta yang sudah diajarkan atau belum, atau guru
ingin mengetahui apakah proses pemikiran yang dipakai oleh
para siswa, 50) Dengan demikian guru dapat merangsang siswa
untuk dapat mengetahui sampai dimana pemahaman siswa terha-
materi yang disampaikan,

J. Metode Proyek

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam metode proyek ba-
ik dipergunakan terutama dalam bidang Muamalah dan Akhlaq.
Pelaksanaannya siswa diberi suatu masalah untuk dipecahkan
dengan langkah-langkah ilmiah yaitu logis dan sistematis.

&9ag Imam Nawawi, 40 Hadits Pilihan ( Hadits Arba'in
An Nawawi) Idrus Al Kaff’, Pent. (Bandung:Husaini, 1992),hal.9-14

50) Prof. Dr. Winarno Surachmad MSC, metodologi Pe -
ngajaran Nasional ( Bandung ; Jemmars, 1976)7, hal. 7&
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Bahan yang diberikan tidak bertitik tolak dari bagian-bagi
an pelajaran, tetapi bertitik tolak pada problema masyara-
kat yang ada di sekitar anak sendiri yang disesuaikan de-
ngan tingkat kemampuannya, Disamping itu anak didik terle-
bih dahulw diberi penjelasan tentang pentimgnya proyek un-
tuk digarap., Misalnya bagaimana mengatasi terjadinya deka-
densi moral di kalangan remaja atau masalah lainnya yang
menarik perhatian anak didik,

Adapun pengertian metode proyek adalah suatu metode
mengajar dimena behan pelajaran diorganisir sedemikian ru-
pa sehimgga merupakan suatw keseluruhan atau kesatuan bulat
yang bermakna dan mengamdung suatu pokok masalah,. 51)

Disamping beberapa metc;de tersebut di atas, masih
ada beberapa tekhnik atau teori pendidikan dalam pendidikan
Islam yang lain, Sebagaimana yang dikatakan oleh Dr.. Abdur
rehman Umairsh dalam bukunya Metode &l Qur'an dalam Pendi-
dikan, ada e@mpat macam teori dalam pendidikan Islam yaitu:

L Pendidikan melalui Nasihat

2, Pendidikam melalui Cerita

3, Pendidikan melalui Peristiwa/Teladan

4. Pendidikan melalui Ancaman/Hukuman -2}

Dan bisa ditambahkan lagi dengan pendidikan melalui kebia=
saan dan pendidikan melalwi disiplin.

51) Zumairini, Dra. et al, Op.. Cit., hal, 112

52) Abdurrahman Umairah, Dr,, Metode ur'an. dalam
Pendidikan, ( Surabaya; Mutiare Ilmu.T-%I_%'ﬁg_—, -
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1. Pendidikan Melalui Nasihat

Nasihat merupakan salah satu pilar Islam, sehingga
Rosulullah SAW sendiri pernsh mendefinisikan Islam sebagai
nasihat sebagaimena tersebut dalam hadis yang diriwayatken
oleh Imam Muslim sehagai perikut foses g

/Ju \Wu‘)\ :\;;;B‘%U\A\ O.L‘;o v, ‘\
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Artinya : Dari Abi Rukayah X”itu Tamim bin.Ams Ad-nzariyyi
r.a. bahwa Nabi S bersahda: "Agama adalah nasi
hat, Kami bertanya ; Kfi siapakah ? Nabi menja-
wab: Bagi ALLAH, bagi tabnuya bagi Rosul-Nya,
bagi.pem in-pemimpin umat Islam dan bagi umum-
nya umat Islam, ( H,R, Muslim ) 53)

Hal imi menunjukkan betapa pentingnya kedudukan nasihat da
lam agama Islam, Karenanya dalam pendidikan Islam perlu di

\

-~

berikannya nasiliat baik dalam bentuk pengarahan maupun pem
binaan agar tertanam kesadaran dalam diri anak didik apa
dan bagaimana kewajibgpnya sebagail seorang terdidik,
Pendidikan melalui nasihat berarti pelajaran diberikan de-
Jalan pendekatan melalui kata-kata yang dapat menyentuh ha
ti nurany :sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Musa AS ke=
tika menasihati Fir'aun yang jelas-jelas durheaka dan. kafir
kepada &llah,

Melalui nasihat yang baik, bijaksana dan dengan ka=-
ta-kata yang lemeh lembut serta penuh kasih sayang akan le

bih mengena dan berhasil sehingga dapat merubah sikap dan
tingkah laku,,,

53) Imam’ Naewawl, 0p.Ci%,, hal, 20 ~ - _° ;
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tingkah lakw anak didik serta dapat mengobati penyakit ba=-
tin yang selalu bersarang dalam kalbu sebagaimana firmam
Allah SWT dalam surat Yunus ayat 57 yang berbunyi : |

F a):‘ . 7 ,J/'/,J V] ,p/ﬂ/o)‘//n/)’ /)/T
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Artinya : Haji manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyemiuh bagi penya-

kit-pmkit (yang berada) dalam dada dan petun-
juk s Rahmat bagi arang-orang yang berimen. 54)

Metode ini Jjuga sering digunakan Lugmen al Hakim dalam rang
ka pendidikan tagi anak-anaknya sepertitersirat dalam su-

rat Luqman ayat, 13 yang berbunyi : s1ed 2o o
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Artinye : Dan(ingatlah) ketika Luqman berkata kepada amak
nye, diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya: Hai
anaklw, janganlah kamu mempersekutukan Allah, se
sungguhnya mempersekutukan ( Allah ) adalah nya-
ta-nyata kezal iman yang besar." 5%5)
Penggunaan metode melalwi nasihat ini erat hubungennya de~-
ngan metode .yang lainmya terutama metode melalui teladan,
Dengan kata lain masihat saja belum cukup sekiranya tidak
disertai dengan teladan. yang baik,. Jadi seorang guru sete-
lali memberikan pendidikan dengan nasihat-nasihat yang baik
seterusnya juga berbuat hal-hal yang patut diteladani, se-

hingga ia senantiasa menjadi figur yang digugu dan ditiru,

54) Depag RI, Al Qur'"an Terjemsh, Op. Cit., hal, 315



43
2. Pendidikan Melalui Cerita

Cerita adalah salah satu faktor pendidikan yang ti-
dak dipungkiri oleh setiap tokoh pemdidikan akan pengaruh-
nya pada jiwa yang mendengarkan, Banyak orang yang menyukai
cerita baik itu berdasarkan fakta (sejarsh/tarih)  maupun
yang bersifat fiktif. QOleh karena itu Islam mengekploitasi
cerita sebagai salah satu tekhmik pendidikan, yang mena da
ri cerita tersebut diharapkam dapat di